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Latar belakang: Berdasarkan latar belakang masalah, sudah adanya pembelajaran
bola voli menggunakan metode TGT tetapi belum diterapkan di SD N Haususu,
terhadap kegiatan yang diadakan di sekolah dan juga para siswa SD NEGERI
HAUSUSU masih kurang pembelajaran Bola VVoli mengunakan metode TGT oleh
karna itu guru berperan dalam membimbing siswa meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pendekatan bola menggunakan metode TGT dan juga memberikan
motivasi belajar,

Masih banyak siswa yang belum memahami materi Bola Voli di SD Negeri
Haususu, belum maksimal hasil belajar tolak peluru di SD Negeri Haususu.

Tujuan penelitian: Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan
hasil belajar passing bawah bola voli dengan pendekatan taktis pada siswa kelas
V SD Negeri Haususu.

Metode penelitian: Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) karena dalam penelitian ini merupakan pada
upaya pemecahan masalah ataupun perbaikan yang di rancang menggunakan
penelitian tindakan kelas yang bersifat lefleftif dan kolaboratif.

Hasil dan pembahasan: Hasil dalam penelitian ini mempunyai dua siklus dan
presentase hasil ketrampilan passing bawah siklus 1 60% dan 2 86%, analisis
permasalahan siklus 1 dan 2 dan solusi pemecahannya dari dua siklus mempunyai
perbedaan siklus 1 siswa masih dalam proses meyempurnakan hasil keterampilan
passing bawah sehingga masih banyak siswa yang pempunyai kategori .

Cukub baik. Pada siklus Il siswa sudah bagus dalam meningkatkan hasil
ketrampilan passing bawah sehingga mendapatkan kategori baik dan berhasil.

Simpulan: Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan seperti yang diuraikan
pada bab sebelumnya, diketahui persentase siswa SD Negeri Haususu yang tuntas
(NA tes Teknik dasar passing bawah) pada siklus 1 hanya 60%. Namun,
persentase ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi 86% pada siklus 2. Hal
tersebut menjelaskan bahwa persentase siswa SD Negeri Haususu yang tuntas
semakin baik setelah siswa di beri tindakan berupa pembelajaran Teknik dasar
passing bawah melalui pendekatan taktis.

Kata kunci: Model pembelajaran bola voli dengan menggunakan metode team
games tournament bagi siswa kelas v SD N Haususu.



